PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL SISWA by -, Soeprayitno - & -, Purwati Yuni Rahayu -
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS 
GAMES TOURNAMENT (TGT) TERHADAP KECERDASAN 
EMOSIONAL SISWA 
 
 
Soeprayitno1, Purwati Yuni Rahayu2 
1Universitas Sebelas Maret, Jl. Ir.Sutami No.36A Surakarta, Indonesia 
2 Universitas Sebelas Maret, Jl. Ir.Sutami No.36A Surakarta, Indonesia 
 
Koresponding e-mail: Soeprayitno.trisakti@gmail.com 
 
ABSTRAK 
 
Peningkatan hasil belajar siswa merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran. Banyak 
faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa baik secara intrinsik maupun 
ekstrinsik. Salah satu faktor intrinsik yang berperan penting yaitu kemampuan siswa dalam 
mengelola emosionalnya (kecerdasan emosi). Peningkatan kecerdasan emosi dinilai penting 
karena merupakan sebuah “asset” yang bersifat jangka panjang. Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa, mulai dari pendekatan personal 
antara guru dan siswa, bimbingan konseling, hingga pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) terhadap peningkatan kecerdasan emosional (EI) siswa kelas XI IPS 
SMAN di kabupaten Sukoharjo. Model kooperatif tipe TGT dipilih karena memiliki tahap-tahap 
yang sesuai dengan indikator-indikator yang ada pada kecerdasan emosi. Teknik pengumpulan 
data menggunakan instrument tes hasil belajar dan angket kecerdasan emosional siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan teknik analisis data regresi linier sederhana 
dan Independent sample test (t-tes). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosi 
pada siswa.  
 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosi, Teams Games Tournament (TGT)  
 
 
I. PENDAHULUAN  
Tujuan utama dalam suatu proses pembelajaran adalah meningkatnya hasil belajar siswa. 
Saat ini, hasil belajar cenderung identik dengan nilai akhir dari suatu proses pembelajaran. Padahal 
apabila dipahami secara mendalam, hasil belajar tidak hanya sekedar nilai di akhir pembelajaran, 
akan tetapi termasuk berbagai perubahan yang telah terjadi dari sebelum hingga setelah proses 
pembelajaran tersebut berlangsung. Bentuk perubahan sikap dan perilaku siswa merupakan salah 
satu capaian atau hasil dari proses pembelajaran. Menurut Djamarah (2011:15), “Hasil belajar 
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri individu setelah melalui aktivitas belajar”. 
Sedangkan menurut Jihad, dkk (2013:14) “Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan 
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris dari proses 
belajar”. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut kita dapat melihat bahwa hasil belajar tidak 
hanya berupa nilai yang dihasilkan oleh siswa di akhir pembelajaran, akan tetapi termasuk 
didalamnya perubahan sikap serta perilaku dari siswa tersebut.  
Kualitas suatu bangsa dapat terlihat dari perkembangan pendidikan di negara tersebut. 
Salah satu standar yang harus dikembangkan guna tercapainya pendidikan yang berkualitas adalah 
standar proses. Standar tersebut merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi kelulusan. Inovasi 
dalam pembelajaran sangat perlu dilakukan agar dapat memberikan pengalaman belajar yang 
mengesankan bagi peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang No.20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional dimana pada pasal 40 ayat 2 menyebutkan bahwa pendidik dan 
tenaga kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif dinamis dan dialogis. Pengalaman yang diperoleh peserta didik akan 
semakin berkesan apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman 
dan penemuan peserta didik itu sendiri. 
 Proses pembelajaran pada satuan pendidikan perlu diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk ikut aktif berpartisipatif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Untuk itu setiap satuan pendidikan perlu 
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.  
Sesuai dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran mencakup pengembangan 
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. 
Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan”. Pengetahuan dipeoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan 
pada pengembangan ketiga ranah tersebut secara utuh, yang berarti bahwa pengembangan ranah 
yang satu tidak dapat dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran 
secara utuh akan melahirkan pribadi dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
berkualitas.  
Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu proses yang bersifat kompleks dan 
menyeluruh. Masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa siswa yang berhasil merupakan 
siswa dengan nilai yang tinggi saja, padahal banyak faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi 
keberhasilan tersebut, salah satunya yaitu kemampuan siswa dalam mengelola emosi. Kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengendalikan emosinya secara 
cerdas berdasarkan indikator-indikator kecerdasan emosional seperti: mengenali emosi diri, 
mengelola dan mengontrol emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain (empati), 
kemampuan untuk memnina hubungan (kerjasama), dengan orang lain, serta memahami dan 
mengontrol emosi diri sendiri dan orang lain, sehingga dapat mengelola serta menggunakan emosi 
dengan baik menjadi suatu hal yang positif. Lebih lanjut, kemampuan siswa dalam mengelola 
emosi mampu memotivasi siswa dalam meningkatkan minat belajar sehingga lebih memudahkan 
siswa berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya serta menjadi penentu kesuksesannya baik 
di masa kini maupun di masa yang akan datang. Apabila siswa tidak mampu mengelola emosional 
dengan baik, maka siswa tersebut tidak akan mampu mengoptimalkan aspek kecerdasan 
intelektual yang dimilikinya secara efektif.  
Menurut Menurut Monir Kalantar (2013:470-474), “emotional intelligence and self esteem 
have increased in posttest and follow-up phases. In related to emotional intelligence, this 
educational method has improved level of recognition and awareness of the students of their own 
capabilitie.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional 
dan kepercayaan diri dapat meningkatkan hasil post test dan tahapan fase selanjutnya. Dalam 
kaitannya dengan kecerdasan emosional, metode pendidikan ini telah meningkatkan kesadaran 
peserta didikakan kapabilitas/kemampuan yang mereka miliki. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahawa kecerdasan emosional dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kecerdasan 
emosional antara siswa yang satu dengan siswa yang lain tentuya berbeda-beda, selain itu 
beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, oleh sebab itu kecerdasan emosional siswa sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.  
Guru memiliki peran serta tanggungjawab dalam proses perkembangan sikap serta perilaku 
siswa. Sikap serta perilaku siswa pada saat pembelajaran berlangsung dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa nantinya. Oleh karena itu, guru harus lebih inovatif dalam menarik perhatian siswa 
agar tetap fokus pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu perlu adanya pembaharuan 
dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif 
yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
Pembeajaran kooperatif menekankan bahwa siswa perlu belajar berpikir, memecahkan 
masalah, dan belajar mengaplikasikan pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang dimilikinya 
kepada siswa lain yang membutuhkan dalam kelompoknya. Menurut Johnson and Johnson (2004) 
dalam Aziz (2010:54) “over 550 experimental studies have been conducted on Cooperative 
Learning (CL)  in different disciplines, and the results show the effect of CL promote more positive 
attitudes toward the task as well as cooperation tends to promote higher achievement”. Dengan 
demikian diasumsikan bahwa model pembelajaran kooperatif efektif guna meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu dari berbagai metode pembelajaran aktif dimana 
kelompok-kelompok heterogen kecil bekerja sama untuk mencapai sebuah tujuan, dan para 
anggota kelompok saling bergantung satu sama lain untuk peran  mereka dalam suatu kelompok 
(Bilen, 2010: 4873). Kelompok heterogen kecil merupakan pembagian kelompok secara acak 
tanpa melihat perbedaan latar belakang, kemampuan, etnis, dan terbagi menjadi 3 sampai 6 orang 
di setiap kelompoknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Perihan (2009:371) yang mengatakan 
bahwa dalam pembelajaran kooperatif, kelas terbagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 
biasanya berisi 3 sampai dengan 6 orang siswa heterogen yang harus mencoba untuk memecahkan 
suatu masalah atau menguasai tugas.  
Menurut Shimazoe dan Aldrich (2010: 54), “terdapat beberapa manfaat penggunaan 
pembelajaran kooperatif untuk siswa. Pertama, pembelajaran kooperatif meningkatkan 
pemahaman bahan ajar secara mendalam. Kedua, siswa mencapai nilai yang lebih baik dalam 
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan kompetitif atau belajar individu. Ketiga, siswa 
belajar keterampilan sosial dan nilai-nilai kemasyrakatan. Keempat, siswa belajar tingkat tinggi 
dengan menggunakan keterampilan berpikir kritis. Kelima, pembelajaran kooperatif meningkatkan 
pertumbuhan pribadi. Dan pada akhirnya siswa mengembangkan sikap positif terhadap belajar 
mandiri”. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk pengajaran yang tidak lagi 
menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran, akan tetapi berpusat kepada siswa. Peran guru dalam 
proses pembelajaran lebih cenderung sebagai fasilitator serta controller pada saat pembelajaran 
berlangsung.   
 Dalam pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran penting dalam mengembangkan 
berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa. Melalui pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya 
mampu meningkatkan hasil belajar secara kognitif saja, akan tetapi termasuk dua aspek lainnya 
yaitu afektif dan psikomotorik. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang diduga 
berpengaruh pada kecerdasan emosional siswa adalah model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Pada model pembelajaran TGT, siswa ditempatkan dalam kelompok belajar 
yang beranggotakan lima sampai dengan enam orang dengan kemampuan, jenis kelamin, dan suku 
atau ras yang berbeda. Dengan adanya heterogenitas tersebut, siswa diharapkan mampu saling 
memotivasi dalam penguasaan materi pelajaran. Model pembelajaran TGT merupakan model 
pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik siswa setingkat SMA dimana 
siswa mudah merasa bosan pada metode ceramah yang didominasi oleh guru dan lebih menyukai 
pembelajaran yang disisipkan games yang mampu lebih cepat menggali emosional siswa.  
 Disisi lain, pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT karena tahapan-tahapan  
pada model pembelajaran TGT memiliki kesesuaian terhadap indikator-indikator yang ada pada 
kecerdasan emosional. Model pembelajaran TGT memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin atau 
skor tim mereka. Hasil penelitian Lai, et al. (2012) menyatakan bahwa ketika siswa bermain game, 
mereka dapat lebih fokus pada kegiatan pembelajaran kooperatif. Selama games pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa merasa tertarik dan meningkatkan motivasi hingga hasil belajar 
siswa. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Van Wyk (2011:183), yang 
menyatakan bahwa “ The results indicated that the achievement test score for the TGT group was 
52.99, while the Lecture control group was 50.13. This implies that the TGT group performed 
better in the achievement test compare to the control group. The retention test for both groups 
were very similar. The treatment group indicated positive attitude towards TGT as a teaching 
strategy for economics education”. Berdasarkan kutipan tersebut, Van Wyk (2011:183) 
menyatakan bahwa nilai akhir dari model pembelajaran kooperatif tipe TGT yakni 52,99 lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu sebesar 50,13. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Perlakuan 
pada pembelajaran kooperatif tipe TGT mengindikasikan hal yang positif sebagai strategi 
pembelajaran dalam pendidikan ekonomi.  
 Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, dapat dilihat bahwa kecerdasan emosional 
memiki peran yang penting dalam peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 
upaya dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
oleh guru adalah dengan melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh model pembelajaran kooperatif khususnya model kooperatif tipe TGT terhadap 
kecerdasan emosional yang dimiliki siswa.  
 
II. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatam 
ex post facto dan survey. Manurut Sugiyono (2011:16) “metode asosiatif dapat diartikan sebagai 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel 
yang lain”. Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh 
variabel-variabel dalam suatu kondisi.  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri di-Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengambilan 
sample dalam penelitian ini dilakukan dengan cara random sampling yang diperoleh sebanyak 101 
orang siswa dari 3 kelas pada 3 sekolah di kabupaten Sukoharjo yaitu SMAN 1 Kartasura, SMAN 
1 Mojolaban, dan SMAN 1 Polokarto. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket kecerdasan emosional siswa dan tes hasil belajar ekonomi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana dan analisis Independent sample test (t-tes). 
Uji prasyarat yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas.  
 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data uji coba instrument menunjukkan bahwa semua instrument penelitian valid dan 
reliabel sehingga instrument tersebut memenuhi kriteria sebagai instrument yang baik dalam 
penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) maupun kecerdasan emosional siswa. Hasil dari uji prasyarat untuk uji 
hipotesis menyimpulkan bahwa semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
serta populasi bersifat homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat untuk hipotesis serta dipenuhinya 
prasyarat untuk melakukan pengujian hipotesis maka pengujian dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan analisis Independent sample test (t-tes).  
 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif terhadap Kecerdasan Emosional  
 
Tabel 1. Analisi Pengaruh TGT terhadap Kecerdasan Emosi (EQ) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .666a .443 .437 8.09078 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 97.695 9.485  10.300 .000 
TGT 1.021 .115 .666 8.874 .000 
Sumber: Analisis Data Tahun 2016     
 
Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, dapat dilihat pada tabel di atas bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh sebesar 
44,3% terhadap kecerdasan emosional siswa. Sisanya sebesar 55,7% ditentukan oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Selanjutnya, berdasarkan perhitungan lebih lanjut 
diperoleh thitung sebesar 8,874 dengan ttabel sebesar 1,99. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dengan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) mempunyai 
hubungan dengan kecerdasan emosional siswa.  
Model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memberikan dampak yang positif 
terhadap kecerdasan emosional siswa. Semakin baik hasil belajar siswa dengan model Teams 
Games Tournament (TGT) maka akan semakin baik pula tingkat kecerdasan emosional siswa, 
begitupun sebaliknya semakin menurun hasil belajar siswa maka akan menurun pula tingkat 
kemampuan siswa dalam mengelola emosi yang dimilikinya. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa apabila hasil belajar siswa dengan perapan model tipe Teams Games Tournament (TGT) 
meningkat, maka kemampuan siswa dalam mengelola emosi yang dimiliki (kecerdasan emosi) 
juga meningkat.  
 
2. Perbandingan EQ tinggi dan EQ sedang pada model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT)  
 
Group Statistics 
 
Kecerdasan 
Emosi 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar 
TINGGI 30 88.47 5.191 .948 
SEDANG 41 82.15 5.067 .791 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  
  
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
.002 .969 5.138 69 .000 6.320 1.230 3.866 8.774 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
5.119 61.768 .000 6.320 1.235 3.852 8.789 
Sumber: Analisis Data Tahun 2016 
 
 
 3. Perbandingan EQ tinggi dan EQ rendah pada model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT)  
 
Group Statistics 
 
Kecerdasan 
Emosi 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar 
TINGGI 30 88.47 5.191 .948 
RENDAH 30 75.73 4.920 .898 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  
  
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
F Sig t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
.301 .585 9.752 58 .000 12.733 1.306 10.120 15.347 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
9.752 57.833 .000 12.733 1.306 10.119 15.347 
Sumber: Analisis Data Tahun 2016 
 
  Adapun kriteria pengujian sebagai berikut. 
a. Kriteria untuk thitung 
1. Jika thitung < ttabel. maka Ha ditolak 
2. Jika thitung > ttabel. maka Ha diterima 
b. Kriteria untuk fhitung 
1. Jika fhitung < ftabel. maka Ha ditolak 
2. Jika fhitung > ftabel. maka Ha diterima 
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh  thitung pertama sebesar 5,119 > ttabel sebesar 1,99, 
dan  thitung  kedua sebesar 9,752 > ttabel sebesar 2,00. Sedangkan untuk fhitung sebesar 9,368 > ftabel 
sebesar 3,94. Hal ini ini berarti Ha diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada siswa 
yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), hasil 
belajar ekonomi siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan hasil belajar siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang dan rendah. 
Menurut Shimazoe dan Aldrich (2010:54), terdapat beberapa manfaat penggunaan 
pembelajaran kooperatif untuk siswa. Pertama, pembelajaran kooperatif meningkatkan 
pemahaman bahan ajar secara mendalam. Kedua, siswa mencapai nilai yang lebih baik dalam 
pembelajaran kooperatif dibandingkan dengan kompetitif atau belajar individu. Ketiga, siswa 
belajar keterampilan sosial dan nilai-nilai kemasyrakatan. Keempat, siswa belajar tingkat tinggi 
dengan menggunakan keterampilan berpikir kritis. Kelima, pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan pertumbuhan pribadi dan pada akhirnya siswa mampu mengembangkan sikap 
positif terhadap belajar mandiri. Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Teams Games 
Tournament (TGT). 
Pada saat model pembelajaran tipe Teams Games Tournament (TGT) diterapkan, hasil 
belajar ekonomi siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan dengan 
siswa dengan kecerdasan emosional sedang. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi mampu mengelola emosi yang dimilikinya dengan baik. Menurut 
Menurut Monir Kalantar (2013:470-474), “emotional intelligence and self esteem have increased 
in posttest and follow-up phases. In related to emotional intelligence, this educational method has 
improved level of recognition and awareness of the students of their own capabilitie.” Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan kepercayaan diri dapat 
meningkatkan hasil post test dan tahapan fase selanjutnya. Pengelolaan emosi berkaitan dengan 
bagaimana siswa tersebut mampu memotivasi dirinya dan teman-temannya dalam kegiatan belajar 
mengajar, mampu bangkit apabila mengalami kegagalan, mampu berdiskusi dan bekerja sama 
dengan baik dan kooperatif bersama siswa lainnya, dan lain sebagainya. Pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dimana siswa diajak untuk aktif berpasrtisipatif 
dalam pembelajaran tentu sangat berpengaruh dengan kemampuan mengelola emosional siswa. 
Berbagai kegiatan dalam Teams Games Tournament (TGT) seperti diskusi, games, serta turnamen 
saling berkaitan dengan unsur-unsur yang ada dalam kecerdasan emosional. Siswa dengan 
kecerdasan emosional tinggi tentu dapat dengan baik melewati diskusi, games, serta turnamen 
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa dengan kecerdasan emosional 
tinggi mampu mengelola emosi yang ada pada dirinya agar selaras dengan proses pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) yang diberikan. Pada saat siswa dengan EQ tinggi mengalami 
kegagalan maka dengan cepat siswa tersebut akan bangkit dan lebih bersemangat belajar agar hasil 
pada tes selanjutkan akan lebih baik lagi. Begitupun halnya pada saat diskusi, games, serta 
turnamen berlangsung. Siswa dengan EQ tinggi akan mudah beradaptasi dan mengikuti arahan 
yang diberikan sehigga siswa dengan EQ tinggi dapat memahami materi pelajaran yang 
disampaikan secara optimal.  
 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh 
terhadap kecerdasan emosional siswa.  
2. Pada saat penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), hasil 
belajar siswa dengan EQ tinggi lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
dengan EQ sedang dan rendah.  
 
Saran dari penelitian ini adalah akan lebih baik apabila guru terus melakukan inovasi dalam 
penerapan model pembelajaran di sekolah, khususnya model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT). Hal tersebut karena telah terbukti bahwa model kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan juga berpengaruh pada 
kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan emosional dinilai penting karena akan berpengaruh pada 
sikap dan perilaku siswa hingga dimasa depan.  
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